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IDUL FITRI DI KRATON YOGYAKARTA

Bagikan ’Ubarampe’ dan
’Ngabekten’ Terbatas

Sri Sultan Hamengku

Buwono X bersama para

Mantu Dalem terlebih da-

hulu melaksanakan Salat

Idul Fitri di Kagungan

Dalem Masjid Panepen,

Kraton Yogyakarta, Senin

(2/5) atau 1 Syawal 1443

H/1 Sawal Alip 1955. 

Sebelum Salat Id, Ngar-

sa Dalem menunaikan

pembayaran zakat fitrah

melalui Utusan Dalem

yang diserahkan kepada

Kanca Pengulon di Ka-

gungan Dalem Masjid

Gedhe. 

Sedangkan sehari be-

rikutnya, Kraton Yogya-

karta melaksanakan pem-

bagian ubarampe gunung-

an, Selasa (3/5) atau 2 Sa-

wal Alip 1955. Sebanyak

2.700 rengginang dibagi-

kan ke tiga tempat seba-

gaimana biasanya, yakni

Kraton Yogyakarta dan

Masjid Gedhe, Pura Pa-

kualaman, dan Kepatihan. 

Mantu Dalem Sultan

HB X, KPH Purbodining-

rat menuturkan, pelaksa-

naan Garebeg Sawal kali

ini belum dapat dilakukan

seperti biasanya dengan

rayahan atau diperebut-

kan masyarakat, meng-

ingat situasi dan kondisi

belum sepenuhnya pulih

dari pandemi. 

"Meski jumlah kasus

Covid-19 DIY relatif me-

landai, namun kami me-

milih untuk tetap mengge-

lar pembagian ubarampe

Gunungan Sawal secara

terbatas," ujarnya.

Kanjeng Purbo, sapaan-

nya, menambahkan, Kra-

ton Yogyakarta secara ter-

batas mulai mencoba me-

laksanakan prosesi Nga-

bekten atau tradisi sungke-

man. Ngabekten digelar

dalam dua tahap yakni

Ngabekten Kakung dan

Ngabekten Putri, selama

dua hari.

Ngabekten Kakung di-

ikuti bupati/walikota dan

wakil termasuk para kan-

jeng dengan jumlah total

80 orang. Termasuk juga

para penghageng, wakil

penghageng, carik (sekre-

taris), dan hartakan (ben-

dahara) dari masing-ma-

sing tepas sebanyak lima

orang perwakilan, serta

beberapa perwakilan sen-

tana (kerabat) kakung.

"Ngabekten Kakung di-

gelar Selasa (3/5) setelah

pembagian ubarampe Gu-

nungan hingga sore hari.

Sementara, Ngabekten

Putri dilaksanakan Rabu

(4/5) dari pagi hingga

siang hari. Namun demi-

kian, pelaksanaan Nga-

bekten dilakukan sangat

terbatas dengan masih

menjaga jarak dan wajib

mengenakan alat pelin-

dung diri," tambah Kan-

jeng Purbo. 

Dalam kondisi biasa,

tata cara Ngabekten di

Kraton dilakukan dengan

ngaras jengku (mencium

lutut Ngarsa Dalem) seba-

gai bentuk tanda bakti dan

penghormatan. Terkecuali

bagi kerabat dalem berusia

lebih tua dari Ngarsa

Dalem, termasuk KGPAA

Paku Alam, sungkem

pangabekten dilakukan de-

ngan Sembah Karna, atau

mengangkat kedua tela-

pak tangan segaris lurus

dengan daun telinga. 

Namun dalam masa

pandemi, prosesi Ngabek-

ten kali ini dilakukan de-

ngan lampah dhodhok

dan menghaturkan sem-

bah kepada Ngarsa Dalem

dari jarak 1 meter. 

"Kami berterimakasih

kepada Kraton Yogyakarta

dan Ngarsa Dalem atas

berkah yang telah diberi-

kan. Kami berharap pare-

den atau ubarampe gu-

nungan ini dapat mem-

bawa berkah bagi keluar-

ga besar Pemda DIY juga

Kepatihan," kata Sekda

DIY K Baskara Aji.

Ubarampe gunungan

diserahkan Utusan

Dalem, KRT Widyacandra

Ismayaningrat dan KRT

Wiraguna kepada Sekda

DIY. Selanjutnya Sekda

DIY membagikan kepada

ASN Pemda DIY.

Menurut Baskara Aji,

penerimaan pareden da-

pat menjadi simbolisasi

kebersatuan antara Kra-

ton Yogyakarta dengan

Pemda DIY dan masyara-

kat. Terutama dalam

membangun DIY dan me-

wujudkan kesejahteraan

masyarakat.

Paniradya Pati Kaisti-

mewan DIY Aris Eko Nu-

groho menyampaikan,

pembagian ubarampe gu-

nungan adalah bagian

dari Keistimewaan Yogya-

karta. Karena dalam Un-

dang Undang Keistime-

waan (UUK) DIY ada lima

unsur keistimewaan, sa-

lah  satunya  melembaga-

kan peran Kasultanan

Yogyakarta.   (Dev/Ria)-d

YOGYA(KR) - Pada Hari Raya Idul Fitri 1

Syawal 1443 H/1 Sawal Alip 1955 ini, Kraton

Yogyakarta menggelar serangkaian agenda

mulai pembagian ubarampe Gunungan

Sawal hingga Ngabekten secara terbatas. 

MUDIK LANCAR DI 20 BANDARA

AP II Siap Kedatangan Arus Balik
JAKARTA (KR) - Penyelenggaraan

Angkutan Lebaran 2022 di seluruh ban-

dara PT Angkasa Pura (AP) II berjalan

lancar. Selama 12 hari atau dari H-10

hingga Hari Raya Idul Fitri hari kedua

(22 April-3 Mei), jumlah pergerakan

penumpang di 20 bandara AP II secara

kumulatif mencapai 2,13 juta orang de-

ngan pergerakan pesawat 17.477 pener-

bangan.

Khusus di Bandara Soekarno-Hatta

yang merupakan bandara terbesar dan

tersibuk di Indonesia, jumlah perge-

rakan penumpang periode tersebut ter-

catat 1,36 juta orang dengan pergerakan

pesawat 10.989 penerbangan. Adapun li-

ma besar destinasi dari Bandara Soe-

karno-Hatta pada 22 April-4 Mei adalah

ke Denpasar, Medan, Makassar, Sura-

baya dan Pontianak.

President Director AP II Muhammad

Awaluddin mengatakan, Angkutan Le-

baran (Angleb) 2022 menjadi tantangan

bagi AP II dan stakeholders karena dua

tahun sebelumnya tidak ada penyeleng-

garaan Angleb sebagai dampak pandemi

Covid-19. Meski demikian, AP II dan

stakeholders dapat berkolaborasi sehing-

ga pelaksanaan arus mudik dapat berja-

lan lancar dan kini bersiap menyambut

arus balik.

"Kolaborasi yang erat antara AP II,

regulator, maskapai, ground handling,

penyedia jasa navigasi penerbangan, TNI

dan Polri, serta pemangku kepentingan

lainnya menjadi faktor kesuksesan selu-

ruh bandara AP II dapat melayani pemu-

dik dengan baik. Angkutan Lebaran 2022

menjadi tantangan bagi kami, karena

dua tahun sebelumnya tidak ada pe-

nyelenggaraan Angleb sebagai dampak

dari pandemi Covid-19. Kami bersyukur

penyelenggaraan Angleb 2022 sejauh ini

berjalan dengan baik di bandara AP II,"

ujar Muhammad Awaluddin di Jakarta,

Rabu (4/5).

Awaluddin mengatakan, seluruh ban-

dara AP II bersiap menerima kedatangan

pemudik pada arus balik. Diperkirakan

pergerakan penumpang pada 4 Mei

(H+1) mencapai sekitar 160.000 pe-

numpang dan jumlah ini akan mening-

kat hingga puncak arus balik 7-9 Mei.

Pada 7 Mei, secara kumulatif di 20 ban-

dara AP II diperkirakan jumlah perger-

akan penumpang mencapai 166.312

orang, lalu pada 8 Mei tertinggi mencapai

199.857 orang dan 9 Mei sebanyak

179.542 orang. Pada arus balik, AP II fo-

kus pada kelancaran proses kedatangan

penumpang antara lain pada pengaturan

kedatangan pesawat, pengambilan bagasi

(baggage claim) dan transportasi darat

(bus, taksi dan sebagainya).         (Imd)-f

KR-Humas Kraton Yogyakarta

Pembagian Ubarampe Gunungan Sawal kepada Abdi Dalem Kraton

Yogyakarta.


